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A. ANALISIS SITUASI 

Diabetes mellitus atau kencing manis adalah suatu penyakit dimana kadar gula 

(glukosa) dalam darah melebihi 110 mg/dl dalam keadaan puasa dan melebihi 200 mg/dl 

dalam keadaan tidak puasa. Gejala umum pasien penderita diabetes adalah sering buang air 

kecil, cepat lelah dan mengantuk, berat badan menurun drastis, selalu merasa lapar dan haus, 

gatal-gatal disekitar kemaluan. Prevalensi diabetes meningkat sejalan dengan perubahan 

gaya hidup seperti kurang berolahraga dan sering menkonsumsi makanan tak sehat seperti 

makanan cepat saji (fast food), yang terjadi pada banyak negara saat ini. Untuk saat ini, 

penyakit diabetes bisa menyerang siapa saja, termasuk anak-anak, remaja, dewasa dan orang 

tua. Indonesia menduduki 10 besar dalam jumlah pendirita diabetes mellitus di seluruh 

dunia. Peringkat teratas dipegang oleh Amerika Serikat, kedua India dan ketiga adalah Cina 

(Kompas, 2014). Hasil survey tahun 2003 menunjukan bahwa Berdasarkan prevelansi 

diabetes melitus di perkotaan mencapai 14,7 persen dan di pedesaan hanya 7,2 persen 

(DinKes Yogya, 2014).  Penyakit ini menyerang perlahan-lahan dan kadang-kadang tidak 

disadari oleh sipenderitanya. Oleh sebab itu tentunya akan sangat berbahaya. 

Pola hidup yang tidak sehat, terbatasnya informasi, dan kurangnya pengetahuan 

masyarakat terhadap bahaya penyakit diabetes mellitus,  pencegahannya, dan 

pengendaliannya menyebabkan penyakit ini semakin banyak terjadi di masyarakat. 

Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap manajemen terapi diabetes yang tepat dan 

rasional pun dapat mempengaruhi progresivitas penyakit diabetes yang dapat berkembang 

menjadi penyakit yang parah dengan problem komplikasi seperti neuropati, kebutaan, 

jantung koroner, hipertensi, dan problem renal. Sementara terapi pengobatan farmakologis 

jangka panjang juga tidak terlepas dari resiko degenerasi progresif organ vital, hati dan 

renal, karena dipacu untuk memetabolisme obat dalam tubuh terus menerus. Maka 

pengendalian melalui pola hidup, salah satunya adalah pemilihan nutrisi, merupakan pilihan 

terbaik secara medis dan paling ekonomis. 

Sorogenen I adalah dusun yang terletak dikawasan lapangan terbang Adisuciptp yang 

tepatnya terletak di Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Kawasan ini memiliki 

penduduk berusia lansia yang cukup banyak. Beberapa lansia ditengarai menderita diabetes 

bahkan dengan beberapa komplikasi. Mengingat insidensi diabetes yang terus meningkat, 

bahaya komplikasi yang ditimbulkan, dan resiko pengobatan farmakologis jangka panjang, 



maka perlu dilakukan sosialisasi tentang cara pengendalian kadar gula darah melalui pilihan 

makanan, nutrisi atau diet yang tepat dan rasional agar warga lansia di Sorogenen I dapat 

memperbaiki kualitas hidup sehari-hari. 

 

 

B. PERMASALAHAN 

Perubahan gaya hidup yang tidak sehat seperti peningkatan obesitas, kurang aktivitas 

fisik, kurang mengkonsumsi makanan yang berserat, merokok, dan tingginya lemak akan 

meningkatkan jumlah penderita diabetes yang terutama diderita oleh warga perkotaan. 

Diabetes diketahui memiliki resiko komplikasi yang akan memperparah kondisi penderita 

seperti neuropati, jantung koroner, kebutaan, dan ganguan renal. Pengobatan jangka panjang 

yang dilakukan untuk mengontrol kadar gula darah oleh penderita akan menyebabkan 

masalah farmakologis yang berdampak buruk kepada penderita. Berdasarkan uraian di atas,  

maka perlu dilakukan sosialisasi tentang cara pencegahan dan perawatan bagi pendrita 

diabetes melalui pilihan makanan, nutrisi atau diet yang tepat dan rasional agar warga lansia 

di Dusun Sorogenen I dapat menjaga kondisi kesehatannya dengan lebih baik. 

 

C. TUJUAN KEGIATAN 

1. Untuk mengedukasi masyarakat, khususnya lansia di Dusun Sorogenen I, bahwa kondisi 

diabetes dapat diperbaiki dan dikendalikan melalui pemilihan makanan, nutrisi atau diet. 

2. Untuk memberikan informasi mengenai jenis makanan, nutrisi atau diet yang dianjurkan 

dan atau yang perlu dihindari untuk mencegah dan mengendalikan diabetes melitus.  

 

D. MANFAAT KEGIATAN 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya 

lansia di Dusun Sorogenen I, tentang cara mencegah dan mengendalikan diabetes melitus  

melalui pemilihan makanan, nutrisi atau diet yang tepat dan rasional.  

 

 

 

 



E. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Test gula darah sesaat secara gratis 

2. Sosialisasi tentang cara mencegah dan mengendalikan diabetes melitus  melalui 

pemilihan makanan, nutrisi atau diet yang tepat dan rasional. 

3. Diskusi dan tanya jawab mengenai berbagai jenis makanan dan atau pola diet yang 

berpengaruh pada pengendalian diabetes mellitus. 

 

F. JADWAL KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam waktu 3 minggu dengan 

perincian sebagai berikut : 

NO KEGIATAN 
MINGGU  KE- 

1 2 3 

1 Persiapan dan perijinan    

2 

Test gula darah gratis dan sosialisasi 

cara pencegahan dan pengendalian 

diabetes mellitus melalui pilihan 

nutrisi atau diet 

   

3 Pembuatan laporan    

 

G. RINCIAN BIAYA 

No Komponen Rincian Total 

1. Proposal Rp 15.000 Rp   15.000 

2. Diabetes kit test @50x Rp7000 Rp 350.000 

3. Penggandaan Bahan Sosialisasi @50x10x Rp100 Rp   50.000 

4. Transportasi @3xRp 10.000 Rp   30.000 

5. Dokumentasi Rp 25.000 Rp   30.000 

6. Laporan Rp 15.000 Rp   25.000 

TOTAL Rp 500.000 

 



H. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan topik “Pencegahan dan Pengendalian 

Diabetes Mellitus  melalui Pilihan Nutrisi dan Diet pada Anggota Lansia Dusun Sorogenen 

I, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta”, telah dilaksanakan pada hari Ahad, 14 

Desember 2014 pada pukul 07.00-09.00 WIB. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mensosialisasikan penyakit diabetes mellitus kepada masyarakat luas agar perkembangan 

penyakit ini bisa ditekan. Kegiatan ini perlu untuk dilaksanakan mengingat bahwa jumlah 

penderita diabetes mellitus semakin meningakat dari hari ke hari seperti yang telah 

dilaporkan oleh Dinkes provinsi DIY. Pemilihan lokasi sosialisasi didaerah perkotaan 

dikarenakan di daerah perkotaan jumlah penderita diabetes mellitus lebih banyak dibanding 

di pedesaan. Dengan demikian diharapkan pengetahuan masyarakat tentang diabetes 

mellitus akan semakin besar sehingga akan dapat mengurangi laju pertambahan penderita 

diabetes. 

Pada saat kegiatan dimulai, lansia yang datang didaftar kemudian dilakukan 

pengukuran kadar gula darah oleh mahsiswa Prodi Farmasi UMY, setelah itu para lansia 

mengikuti sesi sosialisasi materi yang kami sampaikan (terlampir). Dari 49 orang lansia yang 

mendaftar untuk mengikuti test gula darah, ditemukan 16 orang lansia (32%) yang 

menunjukan adanya kadar gula darah diatas 110 mg/dl dalam keadaan berpuasa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penderita diabetes cukup banyak di kalangan lansia. 

Dalam sesi tanya jawab setelah penyampaian materi, banyak dari kalangan lansia 

yang ternyata belum tahu pasti bagaimana mencegah dan mengendalikan diabetes. 

Pertanyaan seputar gejala umum diabetes, pola makan yang tepat, dan aktivitas yang 

dianjurkan pada penderita atau aktivitas-aktivitas yang dapat mencegah terjadinya diabetes 

banyak dilontarkan oleh peserta sosialisai tentang penyakit diabetes.  Hal ini menunjukan 

bahwa masyarakat sangat peduli dengan kesehatan dan masyarakat membutuhkan inforamsi-

informasi tentang masalah kesehatan yang kadang-kandang masih simpang siur 

pemahamannya. Oleh karena itu, kegiatan semacam ini sangat diperlukan bagi masyarakat 

dengan materi yang menyesuaikan dengan permasalahan yang dialami oleh masyarakat di 

daerah tersebut. 

 

 



I. KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat dengan topik “Pencegahan dan Pengendalian Diabetes 

Mellitus  melalui Pilihan Nutrisi dan Diet pada Anggota Lansia Dusun Sorogenen I, 

Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta” telah dilaksanakan dengan baik. Sambutan 

masyarakat sangat antusias karena kepedulian masyarakat akan pentingnya kesehehatan dan 

masyarakat mengharapkan kegiatan serupa dilaksanakan lagi untuk topik yang lain. 

 



J. LAMPIRAN 

Lampiran 1 

CURRICULUM VITAE 

1. Nama    : Sabtanti Harimurti,Ph.D., Apt 

2. Pria/ Wanita   : Wanita 

3. Warga Negara   : WNI 

4. Tempat/ Tanggal Lahir : Yogyakarta, 23 Februari 1973 

5. Alamat    : Jl. Deresan II No. 23 Caturtunggal Depok Sleman 

6. Nomor Telepon/ HP  : 085643842082 

7. Email    : sabtanti@gmail.com 

8. PENDIDIKAN  : Program Sarjana Farmasi UGM 1993 – 1998  

  Profesi Apoteker Farmasi UGM 1998 – 1999  

  S2  UTP Malaysia   2006 – 2009 

  S3 UTP Malaysia   2009 – 2013 

9. PENGALAMAN KERJA : Apoteker pembantu  

  Apotek Hayam Wuruk  2002 – 2006  

  Tenaga pengajar di STIKES 

  Surya Global Yogyakarta  2001 – 2006  

  Graduate Assistant UTP  2006 – 2013 

  Prodi Farmasi FKIK UMY   2010 – sekarang 

10. PENGALAMAN PENGABDIAN :  

- KKN PPM (Program Pemberdayaan Masyarakat) program sarjana. 

- Sosialisasi hidup bersih dan sehat serta pengelolaan lingkuang (September 2013) 

 

 

  Yogyakarta, 16 Desember 2014 

 

                                                                       Sabtanti Harimurti., Ph.D., Apt. 
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Lampiran 4: DOKUMENTASI KEGIATAN 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5: PRESENSI KEHADIRAN 

 



 

 

 



 

 

 



Lampiran 6: UCAPAN TERIMA KASIH 

 


